BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring berjalannya waktu perekonomian di dunia semakin
berkembang. Globalisasi membuat persaingan di dunia usaha
semakin Kketat. Karena itu, organisasi dituntut untuk terus
mengembangkan perusahaanya agar tidak semakin tertinggal
dibanding yang lain. Salah satu cara mengembangkan perusahaan
adalah dengan melakukan investasi pada proyek atau aktivitas baru
yang memerlukan modal yang besar untuk jangka panjang. Biasanya
proyek atau aktivitas tersebut memiliki beberapa alternatif yang
berbeda-beda. Alternatif yang memiliki banyak pilihan serta
melibatkan modal yang besar dan komitmen jangka panjang
perusahaan, mengakibatkan pengambilan keputusan investasi harus
dengan pertimbangan yang matang dari manajer atau pengambil
keputusan dalam perusahaan. Keputusan tersebut biasa disebut
dengan keputusan investasi modal.

Pada umumnya, pengambilan keputusan investasi modal
dilakukan dengan menghitung jangka waktu pengembalian modal,
dan tingkat pengembalian atas investasi dari masing-masing proyek.
Proyek yang dipilih adalah proyek yang memiliki jangka waktu
pengembalian yang terpendek dan tingkat pengembalian atas

investasi yang terbesar. Namun, cara tersebut memiliki kelemahan
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karena hanya melihat faktor keuangan dan tidak memperhatikan
faktor-faktor non keuangan lainnya yang bisa mempengaruhi
pengambilan keputusan investasi modal. Salah satu faktor non
keuangan penting yang bisa mempengaruhi pengambilan keputusan
investasi modal adalah emosi dari pengambil keputusan investasi
modal perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Kida, Moreno, dan Smith
(2001), menyebutkan bahwa emosi merupakan faktor non keuangan
yang diduga sering muncul dalam proses pengambilan keputusan.
Emosi adalah campuran reaksi afektif yang kompleks terhadap suatu
target tertentu, yang tidak hanya sekedar perasaan baik atau buruk
(Handoko, 2007). Emosi yang baik maupun yang buruk diperkirakan
akan berpengaruh terhadap keputusan manajer dalam proses
pengambilan keputusan alternatif investasi modal.

Kida dkk. (2001) memberikan bukti bahwa dalam pemilihan
alternatif  investasi modal para  pengambil  keputusan
mempertimbangkan faktor keuangan dan non keuangan. Emosi
negatif (marah, frustasi, dan kecewa) yang merupakan salah satu
faktor non keuangan yang muncul dalam hubungan antara pengambil
keputusan dan orang yang memberikan pilihan investasi akan
membawa kecenderungan penolakan dari pengambil keputusan
walaupun pilihan investasi modal tersebut bisa memberikan
keuntungan yang besar dibanding dengan pilihan investasi modal

lainnya. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Moreno (2002,
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dalam Handoko, 2007) mendukung penemuan tersebut namun dalam
konteks yang berbeda yaitu emosi positif dan negatif.

Sementara dalam penelitian yang dilakukan oleh Handoko
(2007) semakin memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Kida
dkk. (2001) yang memberikan bukti bahwa emosi negatif (marah,
dan kecewa) yang muncul dari hubungan interpersonal antara penilai
dan pihak yang dinilai cenderung membawa penolakan penilai untuk
bekerja sama dengan pihak yang dinilai meskipun alternatif investasi
modal tersebut memiliki prospek nilai ekonomis yang lebih besar
dibandingkan alternatif investasi modal lainnya. Selain itu penelitian
tersebut juga memberikan bukti bahwa pengambilan keputusan
secara berkelompok akan cenderung mengurangi emosi negatif
dalam pemilihan alternatif investasi modal. Namun, keefektifan
keputusan kelompok ini perlu didukung dengan informasi baik
keuangan maupun non keuangan yang akurat dan benar demi
menghindari dampak negatif yang mungkin ditimbulkan oleh
kelompok.

Masalah yang muncul adalah apakah emosi negatif
berpengaruh dalam pemilihan alternatif investasi modal sehingga
pengambil keputusan akan cenderung menghindari alternatif
investasi yang menimbulkan emosi negatif, dan apakah pengambilan
keputusan berkelompok akan mampu mengurangi emosi negatif
dalam pemilihan alternatif investasi modal perlu dipelajari lebih
dalam. Pada akhirnya, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut

masalah tersebut dan membukukannya dalam skripsi yang berjudul
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“Pengaruh Emosi Negatif pada Pengambilan Keputusan Individu dan
Kelompok dalam Pemilihan Alternatif Investasi Modal”. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian eksperimen ini adalah instrumen
Kida dkk. (2001) yang diadopsi dalam penelitian Handoko (2007).

1.2. Rumusan Masalah
Permasalahan yang muncul dari latar belakang masalah
diatas menghasilkan perumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah emosi negatif mempengaruhi pemilihan alternatif
investasi modal?
2. Apakah pengambilan keputusan secara berkelompok dapat
mengurangi emosi negatif dalam pemilihan alternatif

investasi modal?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah:
1. Menguji dan memberikan bukti empiris pengaruh emosi
negatif dalam pemilihan alternatif investasi modal.
2. Menguji dan memberikan bukti empiris bahwa keputusan
kelompok dapat mengurangi emosi negatif dalam pemilihan

alternatif investasi modal.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:



14.1.

1.4.2.

Manfaat Akademik

Sebagai literatur empiris yang memberikan bukti bahwa

emosi negatif berpengaruh dalam pemilihan alternatif
investasi modal, dan pengaruh pengambilan keputusan
secara berkelompok dalam mengurangi emosi negatif dalam

pemilihan alternatif investasi modal.

Manfaat Praktis

Untuk memberikan masukan bagi para pengambil keputusan
untuk tidak hanya memperhatikan faktor-faktor keuangan
saja namun juga faktor non keuangan (emosi negatif) dan
dampak negatif yang mungkin timbul. Selain itu juga
memperhatikan keefektifan pengambilan keputusan secara

berkelompok.

1.5 Sistematika Skripsi

Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab dan masing-

masing bab terdiri dari sub-sub bab. Adapun sistematika penulisan

skripsi ini adalah sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang penjelasan dari latar belakang
diambilnya judul skripsi, perumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika skripsi.



BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini memuat penelitian terdahulu, landasan teoritis,
pengembangan hipotesis, dan model penelitian.

BAB 3 METODA PENELITIAN
Bab ini memuat tentang desain eksperimen, identifikasi
variabel penelitian, jenis data dan sumber data, alat dan
metode pengumpulan data, instrumen penelitian, populasi,
sampel (partisipan) dan teknik pengumpulan data, prosedur
eksperimen, dan metode analisis data.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang gambaran obyek penelitian, deskripsi
data, analisis data dan pembahasan hasil pengujian hipotesis
yang diajukan dalam penelitian.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian,
keterbatasan dalam penelitian, dan saran bagi penelitian

selanjutnya.





